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 Abstrak: Literasi bioteknologi merupakan salah satu bagian dari literasi sains yang 

dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah dalam bidang bioteknologi. 

Literasi bioteknologi menjadi penting bagi siswa karena literasi bioteknologi mencakup 

kecakapan terhadap isu-isu yang terkait sains. Penilaian literasi yang dikhususkan 

pada materi bioteknologi masih sangat minim dikarenakan materi bioteknologi 

termasuk materi yang baru. Selain itu, penilaian mengenai literasi selama ini hanya 

literasi sains dan tidak terfokus pada literasi bioteknologi. Oleh karena itu, diadakannya 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan memetakan kemampuan literasi 

bioteknologi sehingga guru dapat merancang pembelajaran bioteknologi yang baik serta 

mampu menyesuaikan dan melakukan upaya perbaikan dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa dalam materi bioteknologi. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes literasi bioteknologi yang telah 

disusun berdasarkan tujuh aspek literasi dan telah melalui proses validasi dan 

dinyatakan sah untuk digunakan. Subjek penelitian adalah siswa berusia 15-16 tahun 

yang telah mengikuti pembelajaran IPA pada materi bioteknologi pangan pada jenjang 

SMP kelas IX di semester genap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi bioteknologi siswa SMP berada pada kategori cukup dengan capaian rata-rata 

sebesar 55,1. Literasi bioteknologi terendah yang dikuasai oleh siswa adalah pada aspek 

memahami dan menginterpretasikan statistik dasar, menginterpretasi kesalahan, dan 

memahami kebutuhan untuk analisis statistik dengan capaian rata-rata skor sebesar 

1,48 dari skor maksimal 4,00. 

Abstract: Biotechnology literacy is one part of scientific literacy, defined as scientific 
knowledge and skills in biotechnology. Biotechnology literacy is an essential skill for 
students because it includes proficiency in the latest science-related issues. Assessment 
of specific literacy in biotechnology materials is still minimal because biotechnology 
materials are new materials. In addition, the literacy assessment so far has only been 
limited to scientific literacy and has not focused on biotechnology literacy. Therefore, this 
research aims to measure and map biotechnology literacy skills so that teachers can 
design suitable biotechnology lessons and adapt and make improvement efforts in 
designing learning activities that follow students' abilities in biotechnology material. The 
research instrument used was in the form of biotechnology literacy test questions 
compiled based on seven aspects of literacy and had gone through a validation process 
and were declared valid for use. The research subjects were students aged 15-16 years 
who had participated in science learning on food biotechnology material at the 9th-grade 
junior high school level in the even semester. The results showed that the biotechnology 
literacy ability of junior high school students was in enough category, with an average 
achievement of 55.1. The lowest biotechnology literacy mastered by students is 
understanding and interpreting basic statistics, analyzing errors, and understanding the 
need for statistical analysis with an average score of 1.48 out of a maximum score of 4.00. 

Kata Kunci: 

Literasi bioteknologi; 

Pembelajaran IPA; 

SMP. 

 

 

——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Bioteknologi adalah penerapan asas-asas sains 

atau ilmu pengetahuan alam dan rekayasa (teknologi) 

untuk mengolah suatu bahan dengan melibatkan 

aktivitas jasad hidup untuk menghasilkan barang 

atau pun jasa (Nurhidayati & Khaeruman, 2017). 

Bioteknologi ialah teknik penggunaan organisme 

hidup maupun bagian dari organisme untuk 

menciptakan dan memodifikasi sesuatu berupa 

produk, maupun memperbaharui, meningkatkan, dan 

menyempurnakan sifat organisme hidup yang telah 

ada (Purwianingsih et al., 2009). 
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Bioteknologi termasuk dalam materi 

pembelajaran yang kompleks karena memiliki 

keterkaitan antara sains dan teknologi, sehingga 

materi bioteknologi selalu berkembang mengikuti 

jaman. Oleh karena itu pemahaman terhadap materi 

bioteknologi memerlukan suatu kecakapan untuk 

mendukung pembelajarannya, salah satunya melalui 

aktivitas literasi (Sundarisman, 2015). Bioteknologi 

merupakan ilmu terapan yang mampu berkembang 

pesat mengikuti tuntutan arus globalisasi dunia yang 

menyebabkannya semakin kompleks, khususnya di 

abad 21 ini (Hasan, 2014). 

Materi bioteknologi pada pembelajaran IPA di 

SMP diajarkan bagi siswa kelas IX. Berdasarkan 

standar kompetensi lulusan, kompetensi dasar pada 

aspek pengetahuannya adalah menerapkan konsep 

bioteknologi dan perannya dalam kehidupan 

manusia. Sedangkan kompetensi keterampilannya 

adalah membuat salah satu produk bioteknologi 

konvensional yang ada di lingkungan sekitar. 

Cakupan materi pelajarannya meliputi 1) 

bioteknologi dan perkembangannya, 2) penerapan 

bioteknologi dalam kehidupan, dan 3) dampak 

penerapan dan pengembangan bioteknologi 

(Zubaidah et al, 2018). Dalam pembelajaran IPA di 

SMP pada materi bioteknologi, siswa juga dituntut 

memiliki literasi sains tentang bioteknologi. 

Literasi bioteknologi merupakan salah satu 

bagian dari literasi sains yang dapat diartikan sebagai 

pengetahuan dan kecakapan ilmiah dalam bidang 

bioteknologi. Literasi bioteknologi sebagai bagian 

dari literasi sains terkait dengan kemampuan 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah 

hingga mengambil kesimpulan berdasarkan fakta, 

memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana 

sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, 

intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat 

dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains (Hasan, 

2016). Literasi sains pada materi bioteknologi 

mencerminkan kemampuan menyeluruh mengenai 

sains, dalam hal ini bioteknologi yang tergabung dan 

menyatu dengan praktik di lingkungan sosial dan 

pengetahuan umum (Nofiana & Julianto, 2017). 

Literasi bioteknologi sebagai bagian dari literasi 

sains menjadi penting karena sifat sains yang dinamis 

dan berubah seiring perkembangan jaman secara 

cepat, dimana trend dalam kebijakan pendidikan 

sains di abad 21 ini menekankan pentingnya literasi 

sains dalam pendidikan sains sebagai transferable 

outcome (Fives et al., 2014). Literasi sains, khususnya 

pada bidang bioteknologi berperan cukup penting 

bagi siswa dikarenakan literasi sains dapat 

menentukan luasnya cakupan siswa terhadap 

kemampuan mereka terhadap hal-hal ilmiah, 

sehingga mereka familiar, baik dari istilah, tindakan, 

hingga pola pikir, dan pemahaman konsep. Selain itu, 

banyaknya produk-produk hingga organisme yang 

merupakan hasil dari perkembangan bioteknologi, 

juga mendorong pentingnya kemampuan literasi 

bioteknologi pada masa sekarang (Narut & Supardi, 

2017).  

Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2018 

diketahui bahwa kemampuan literasi sains siswa 

Indonesia masih sangat rendah. Hasil studi dari PISA 

dapat menjadi rujukan mengenai rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa Indonesia. Laporan 

hasil PISA 2018 (OECD, 2019) menyatakan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa Indonesia berada 

pada urutan 62 dari 70 negara peserta survei. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa secara umum 

kemampuan literasi sains di Indonesia masih sangat 

rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

sains siswa pada materi bioteknologi berada dalam 

kategori kurang baik dengan penguasaan terendah 

pada aspek sains sebagai cara untuk menyelidiki 

(Zetkas et al., 2016). Siswa juga mengalami kesulitan 

dalam memahami pengertian bioteknologi, 

membedakan pengertian, perbedaan bioteknologi 

konvensional dan modern, mengingat nama-nama 

mikroorganisme yang digunakan dalam produk 

bioteknologi, memahami pengertian rekayasa 

reproduksi, memahami pengertian kultur jaringan, 

serta perbedaan hidroponik dan aeropon (Sumiar et 

al. 2014). Pendidik juga masih kesulitan dalam 

menilai kemampuan siswa dalam memahami materi 

tentang bioteknologi. Berdasarkan hasil studi yang 

dilakukan oleh Leonard (2015) kepada kurang lebih 

60 guru IPA menunjukkan bahwa 70% guru yang 

disurvei belum memiliki pengetahuan dalam bidang 

bioteknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

cukup banyak guru kesulitan memahami dan 

menguasai materi, membuat instrumen penilaian, 

serta mengimplementasikan penilaian yang autentik 

pada materi bioteknologi (Sumaryatun et al., 2016). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

Rahmadani dkk. (2017) dengan teknik pengumpulan 

data berupa angket dan wawancara didapati 
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perolehan nilai rata-rata siswa dalam materi 

bioteknologi masih belum mencapai target dari 

Badan Standart Nasional Pendidikan (BSNP) sebesar 

75. Hasil penelitian tersebut juga menemukan adanya 

beberapa sekolah yang hanya memiliki rata-rata nilai 

bioteknologi 65-70.  

Literasi bioteknologi di wilayah Kabupaten 

Bondowoso, sebagai tempat penelitian ini masih 

belum banyak dilakukan pengukuran kemampuan 

yang dilakukan sehingga informasinya masih minim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di 

Kabupaten Bondowoso belum optimal dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains, khususnya 

literasi bioteknologi (Suharyadi, 2021). Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan guru di beberapa 

sekolah di Kabupaten Bondowoso, selama ini guru, 

pihak sekolah, serta dinas pendidikan sudah 

menyediakan berbagai sumber bacaan bagi siswa 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains dan 

bioteknologi mereka. Dalam proses implementasinya, 

hal yang telah dilakukan tersebut masih belum cukup 

karena terkendala dengan minat baca siswa serta 

kesiapan masing-masing sekolah dalam menyediakan 

tempat literasi yang memadai. 

Penilaian terhadap literasi yang dikhususkan 

pada materi bioteknologi masih sangat minim 

dilakukan dikarenakan materi bioteknologi termasuk 

materi yang baru. Selain itu, penilaian mengenai 

literasi selama ini banyak dilakukan hanya pada 

literasi sains dan belum banyak penelitian yang fokus 

pada literasi bioteknologi. Oleh karena itu, 

diadakannya penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan 

literasi bioteknologi siswa SMP. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan kondisi 

suatu objek penelitian dengan menggunakan 

penilaian tes. Penelitian dilakukan kepada siswa di 

beberapa sekolah menengah pertama di Kabupaten 

Bondowoso dengan jumlah responden sebanyak 133 

siswa. Subjek penelitian adalah siswa berusia 15-16 

tahun yang telah mengikuti pembelajaran IPA pada 

materi bioteknologi pangan pada jenjang SMP kelas 

IX di semester genap. Sekolah yang dijadikan subjek 

penelitian, berjumlah 38 Sekolah Menengah Pertama 

yang tersebar di wilayah Kabupaten Bondowoso, 

dengan jumlah siswa bervariasi tiap sekolah. Nilai 

yang didapat siswa dalam mengerjakan tes literasi 

bioteknologi digunakan sebagai data penelitian. 

Tes literasi bioteknologi yang digunakan terdiri 

dari tujuh butir soal dengan tujuh aspek literasi 

merujuk pada Gormally dkk. (2012). Tujuh aspek 

literasi bioteknologi tersebut meliputi: (1) 

mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, (2) 

melakukan penelusuran literatur yang efektif, seperti 

mengevaluasi validitas sumber dan membedakan 

tipe-tipe sumber, (3) memahami elemen-elemen 

dalam desain penelitian, (4) membuat grafik secara 

tepat dari data, (5) memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk 

statistik dasar misalnya menghitung rata-rata, 

probabilitas, presentase dan frekuensi, (6) 

memahami dan mengintrepetasikan statistik dasar, 

menginterpretasi kesalahan, dan memahami 

kebutuhan untuk analisis statistik, (7) melakukan 

inferensi, prediksi dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan data kuantitatif. Skor maksimum 

sebesar 4 dan skor minimum sebesar 0 untuk setiap 

soal yang dijawab. Instrumen tes literasi bioteknologi 

telah melalui proses validasi oleh tiga orang ahli dan 

dinyatakan sah untuk digunakan. Data penelitian 

selanjutnya dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan data skor 

kemampuan literasi bioteknologi siswa SMP. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan terbagi 

menjadi beberapa kategori, yaitu pembagian data 

berdasarkan presentase banyaknya siswa per aspek 

literasi bioteknologi, rata-rata skor per aspek yang 

diukur, serta berdasarkan level literasi bioteknologi. 

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat diketahui 

bahwasanya nilai rata-rata dari keseluruhan nilai 

yang didapatkan oleh siswa yang berjumlah 133 ialah 

55,10 atau masuk ke dalam kategori cukup. 

Walaupun demikian, beberapa siswa memperoleh 

nilai yang baik dimana nilai tertinggi yang diperoleh 

adalah sebesar 89,28. Ringkasan data literasi 

bioteknologi siswa SMP dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan data literasi 

Jenis data Data 

Jumlah siswa 133 

Nilai Tertinggi 89,28 

Nilai Terendah 17,85 

Rata-rata 55,10 

Standar Deviasi 15,48 



 Ghozi Aminurrahman Afif, Profil Literasi Bioteknologi Siswa... 11 

 

Tabel 2 menunjukkan persentase siswa yang 

mendapat skor 0 hingga 4 berdasarkan aspek literasi 

bioteknologi. Terdapat 7 aspek literasi bioteknologi 

yang diwakilkan oleh 7 butir soal. Berdasarkan Tabel 

2, terlihat bahwa sebagian besar siswa memiliki 

literasi bioteknologi yang berada pada rentang skor 

menengah, yaitu skor 1 hingga 3. Pada aspek ke satu, 

dua, dan empat, persentase jumlah siswa terbanyak 

mendapatkan skor 2. Pada aspek ke tiga, lima, dan 

tujuh, persentase siswa terbanyak mendapatkan skor 

3, dan pada aspek ke 6, presentase siswa terbanyak 

berada pada skor 1. 

Tabel 2. Presentase banyaknya siswa berdasarkan aspek literasi 

Aspek Literasi Bioteknologi 
Persentase Banyaknya Siswa (%) 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, misalnya teori untuk 
mendukung hipotesis 

0,75 7,52 54,14 9,77 27,82 

Melakukan penelusuran literatur yang efektif (misalnya 
mengevaluasi validitas sumber dan membedakan diantara tipe 
sumber-sumber tersebut) 

0,75 8,27 35,34 32,33 23,31 

Memahami elemen-elemen dalam desain penelitian 5,26 7,52 29,32 30,83 27,07 

Membuat grafik secara tepat dari data 10,53 17,29 50,38 15,79 6,02 

Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, 
termasuk statistik dasar misalnya menghitung rata-rata, 
probabilitas, presentase, frekuensi 

12,03 18,05 24,04 30,83 15,04 

Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar, 
menginterpretasi kesalahan, memahami kebutuhan untuk analisis 
statistik 

19,55 39,85 21,80 10,53 8,27 

Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan data kuantitatif 

31,58 9,02 15,79 33,83 9,77 

 

Rata-rata skor berdasarkan aspek literasi 

bioteknologi ditunjukkan pada Tabel 3. Dapat 

diketahui bahwa di setiap aspek masih ditemukan 

siswa dengan nilai rendah bahkan tidak menjawab 

sama sekali. Hal ini mengindikasikan masih terdapat 

siswa dengan kemampuan literasi bioteknologi 

rendah. Literasi bioteknologi dengan rata-rata skor 

paling rendah terdapat pada aspek ke 6, dengan rata-

rata skor 1,48. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Hasasiyah dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa 

siswa Indonesia memiliki pemahaman statistik dasar 

paling rendah dibandingkan dengan aspek yang lain. 

Pada aspek ke 6, siswa dituntut belajar mengenai 

sajian data statistik serta penguatan pembelajaran 

yang meningkatkan kemampuan penyajian data. 

Aspek literasi bioteknologi dengan rata-rata skor 

paling tinggi terdapat pada aspek ke 2, dengan rata-

rata skor 2,69. Aspek ke 2 adalah capaian indikator 

tertinggi jika dibandingkan dengan keenam aspek 

lainnya. Siswa telah mampu melakukan penelusuran 

literatur yang efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki sumber bacaan yang 

luas serta mampu membedakan sumber-sumber 

bacaan tersebut. Hal ini bertentangan dengan hasil 

penelitian Rahmadani dkk. (2017) yang 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki 

kemampuan yang sangat rendah dalam melakukan 

penelusuran literatur. 

Tabel 3. Rata-rata skor yang didapat siswa berdasarkan aspek literasi 

Aspek Literasi Bioteknologi Rata-rata skor 

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, misalnya teori untuk mendukung hipotesis 2,56 

Melakukan penelusuran literatur yang efektif misalnya mengevaluasi validitas sumber dan 
membedakan diantara tipe sumber-sumber tersebut 

2,69 

Memahami elemen-elemen dalam desain penelitian 2,67 

Membuat grafik secara tepat dari data 1,89 

Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar 
misalnya menghitung rata-rata, probabilitas, presentase, frekuensi 

2,19 

Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar, menginterpretasi kesalahan, memahami 
kebutuhan untuk analisis statistik 

1,48 

Melakukan inferensi, prediksi dan penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif 1,81 



12 |  Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan  | Vol. 13, No. 1, April 2022, hal. 08-14 

 

Kriteria atau level kemampuan literasi pada 

penelitian ini merujuk pada Fitriani dkk. (2017) yang 

mengategorikan kemampuan literasi menjadi 5 level 

kemampuan yaitu gagal, kurang, cukup, baik, dan 

sangat baik. Tabel 4 menunjukkan banyaknya siswa 

yang memiliki kemampuan literasi bioteknologi yang 

termasuk kategori gagal, kurang, cukup, baik, dan 

sangat baik. 

Tabel 4 Banyaknya siswa berdasarkan level kemampuan literasi 

Level Kemampuan Literasi Rentang Skor Banyaknya Siswa 

Sangat Baik 80-100 7 
Baik 65-79 37 

Cukup 50-64 43 

Kurang 35-49 32 

Gagal 0-34 14 

Hasil yang didapat dari kemampuan literasi 

bioteknologi siswa belum mencapai kategori yang 

diharapkan. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor yang menjadi penyebab. Penyebab kurangnya 

kemampuan literasi bioteknologi siswa antara lain 

faktor dari diri siswa sendiri yang kurang aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, lamanya rentang 

waktu antara pemberian materi bioteknologi dengan 

waktu penelitian, cara mengajar guru, kurangnya 

media dan fasilitas pembelajaran mengenai materi 

tersebut, hingga kurangnya kemampuan siswa dalam 

mencari informasi dari berbagai sumber. Banyaknya 

faktor-faktor tersebut, dapat menyebabkan 

kemampuan literasi siswa tidak berkembang. 

Kemampuan individu berbeda-beda dalam 

berproses maupun menerima pembelajaran. Kondisi 

fisik dan mental masing-masing siswa dapat 

berpengaruh terhadap kesiapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan tinggi rendahnya kemampuan 

literasi sains yang harus disiapkan sebelumnya. 

Lingkungan kelas, berupa teman dan kondisi kelas 

sangat membantu untuk menjaga dan meningkatkan 

konsentrasi belajar. Selain itu, dukungan lingkungan 

keluarga juga berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi, mengingat proses literasi tidak dilakukan di 

sekolah saja, melainkan di lingkungan keluarga 

dimana keluarga dapat mendukung siswa untuk terus 

belajar dan mengasah kemampuannya. Lamanya 

jarak waktu antara pemberian materi bioteknologi 

dan dilakukannya penelitian kemampuan literasi 

bioteknologi juga menjadi faktor penyebab 

kurangnya hasil yang didapat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Firdaus & Hafidah (2020) yang menyatakan 

bahwa kemampuan mengingat atau menghafal 

materi yang telah lalu, seseorang tidak cukup hanya 

mengingat dengan proses menggunakan otak kiri saja, 

karena otak kiri hanya berfungsi menganalisis atau 

akademis seperti logika, kata-kata, angka, urutan, 

rutinitas atau pengulangan, melainkan juga 

membutuhkan peran otak kanan untuk mendapatkan 

kemampuan mengingat jangka panjang dengan cara 

mengaitkannya dengan sesuatu atau cara belajar 

yang kreatif, misalnya irama, musik, gambar, 

imajinasi, konseptual, dan intiusi. Faktor lainnya 

adalah sumber belajar, dimana materi bioteknologi 

banyak menggunakan istilah ilmiah atau nama latin 

dalam menyebutkan nama mikroorganisme yang 

mengharuskan siswa untuk menghafal. Hal ini 

didukung oleh pendapat Sohan et al. (2013) yang 

menyatakan bahwa materi bioteknologi memiliki 

karakteristik, yaitu bersifat multidisipliner, lebih 

banyak bersifat aplikatif, dapat menimbulkan 

kontroversi. Oleh karena itu diperlukan berbagai 

sumber belajar (Riani et al., 2020; Indayani et al., 

2021) dan strategi pembelajaran (Supeno et al., 2019; 

Wicaksono et al., 2020) yang memadai serta 

dilakukan dengan kreatif, dikarenakan bioteknologi 

ialah ilmu terapan yang mampu berkembang pesat 

mengikuti tuntutan arus globalisasi dunia yang 

menyebabkannya semakin kompleks, khususnya di 

abad 21 ini. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

kemampuan literasi siswa sangat terbantu jika proses 

belajar di kelas sangat menarik sehingga siswa akan 

menganggap membaca sebagai kebiasaan dan saat 

mengerjakan soal yang berkaitan tidak akan kesulitan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Khoirudin et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa kebiasaan membaca 

dan berlatih dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan literasi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

kemampuan literasi bioteknologi siswa SMP yang 

dilakukan di Kabupaten Bondowoso masih belum 

mencapai kategori yang diharapkan, dengan hasil 

yang didapat berada pada kategori cukup dengan 
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nilai rata-rata sebesar 55,1. Hasil penelitian yang 

didapat dikategorikan menjadi beberapa level 

kemampuan, yaitu kategori gagal, kurang, cukup, baik, 

dan sangat baik. Aspek kemampuan literasi 

bioteknologi terendah yang dikuasai siswa adalah 

kemampuan memahami dan menginterpretasikan 

statistik dasar, menginterpretasi kesalahan, 

memahami kebutuhan untuk analisis statistik, 

dengan dengan rata-rata skor yang didapatkan siswa 

ialah 1,48. 

Siswa diharapkan untuk terus meningkatkan 

kemampuan literasinya dengan cara memperbanyak 

sumber belajar serta membiasakan membaca untuk 

meningkatkan nilai akademik mereka. Selain itu, 

kemampuan mengingat siswa juga perlu ditingkatkan 

sejalan dengan kemampuan literasi mereka, dengan 

cara mengaitkannya dengan sesuatu atau cara belajar 

yang kreatif misalnya irama, musik, gambar, imajinasi, 

konseptual, dan intiusi. Tenaga pengajar diharapkan 

dapat lebih meningkatkan minat baca untuk 

mengasah kemampuan literasi siswa. Selain itu, 

dengan adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan 

guru dapat mengetahui kemampuan literasi 

bioteknologi siswa SMP serta ke depannya dapat 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa terhadap bioteknologi. Kepada 

pihak terkait diharapkan dapat lebih memfasilitasi 

siswa dalam hal sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan kemampuan literasi mereka, untuk 

mencapai kriteria yang diharapkan. 
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